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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Efektivitas 

2.1.1 Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang (view point) dan dapat dini lai dengan berbagai 

cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi. Seperti yang 

dikemukakan oleh Arthur G. Gedeian dkk dalam bukunya Organization 

Theory and Design yang mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut: “That 

is, the greater the extent it which an organization’s goals are met or 

surpassed, the greater its effectiveness” (Semakin besar pencapaian 

tujuan-tujuan organisasi semakin besar efektivitas) (Gedeian dkk, 

1991:61). 

Efektivitas juga memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif 

merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. 

Menurut Effendy (1989) mendefinisikan efektivitas sebagai berikut:  

”Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan 
sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan 
jumlah personil yang ditentukan” (Effendy, 1989;14).  
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Pengertian efektivitas menurut Hadayaningrat dalam buku Azas-

azas Organisasi Manajemen adalah sebagai berikut:  

“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya” (Handayaningrat, 1995:16). 

Pendapat Hadayaningrat mengartikan efektivitas bisa diartikan sebagai 

suatu pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya secara matang. 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa apabila pencapaian tujuan-

tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula 

efektivitasnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya 

pencapaian tujuan yang besar daripada organisasi maka makin besar pula 

hasil yang akan dicapai dari tujuan-tujuan tersebut. Hal ini sejalan dengan  

pendapat James L. Gibson yang dikutip oleh Agung Kurniawan dalam 

bukunya Transformasi Pelayanan Publik  mengatakan mengenai ukuran 

efektivitas, sebagai berikut: 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai; 
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan; 
3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap; 

4. Perencanaan yang matang; 
5. Penyusunan program yang tepat; 

6. Tersedianaya sarana dan prasarana; 
7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. 

 (dalam Kurniawan, 2005:107). 

 

Efektivitas memiliki pengertian yang berbeda dengan efisiensi. 

Seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Syamsi dalam bukunya Pokok-Pokok 

Organisasi dan Manajemen bahwa: 
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“Efektivitas (hasil guna) ditekankan pada efeknya, hasilnya dan 
kurang memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan untuk 
memperoleh hasil tersebut. Sedangkan efisiensi (daya guna), 

penekanannya disamping pada hasil yang ingin dicapai, juga 
besarnya pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut perlu 

diperhitungkan” (Syamsi,1988:2). 
 

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat perbedaan antara 

efektivitas dan efisiensi. Perbedaan dari efektivitas dan efisiensi yaitu 

efektivitas menekankan pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan, 

sedangkan efisiensi cenderung pada penggunaan sumber daya dalam 

pencapaian tujuan. 

Selanjutnya mengenai efisiensi, Prajudi Admosudiharjo 

menyatakan sebagai berikut: “Kita berbicara tentang efisiensi bilaman kita 

membayangkan hal penggunaan sumber daya (resources) kita secara 

optimum untuk mencapai suatu tujuan tertentu” (Admosudiharjo, P., 

1987:17). Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa efisiensi akan terjadi 

jika penggunaan sumber daya diberdayakan secara optimum sehingga 

suatu tujuan akan tercapai. 

Menurut pendapat Mahmudi dalam bukunya Manajemen Kinerja 

Sektor Publik mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas 

merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar 

kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka 

semakin efektif organisasi, program atau kegiatan” (Mahmudi, 2005:92). 

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa efektivitas mempunyai hubungan 
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timbal balik antara output dengan tujuan. Semakin besar kontribusi output, 

maka semakin efektif suatu program atau kegiatan. 

Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan 

yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan 

yang diharapkan atau dikatakan spending wisely. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 mengenai hubungan arti efektivitas di 

bawah ini. 

Gambar 2.1 

Hubungan Efektivitas 

 

 

 

Sumber: Mahmudi, 2005:92. 

 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah 

menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu 

pada hasil guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang 

menyatakan sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah 

dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 

tujuannya dan mencapai target-targetnya. Hal ini berarti, bahwa 

pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah semata-mata hasil atau 

tujuan yang dikehendaki. Pandangan yang sama menurut pendapat Peter 

OUTCOME 

Efektivitas = 

OUTPUT 
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F. Drucker yang dikutip H.A.S. Moenir dalam bukunya Manajemen Umum 

di Indonesia yang mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut:   

“Effectivennes, on the other hand, is the ability to choose 

appropriate objectives. An effective manager is one who selects the 
right things to get done”. (Efektivitas, pada sisi lain, menjadi 
kemampuan untuk memilih sasaran hasil sesuai. Seorang manajer 

efektif adalah satu yang memilih kebenaran untuk melaksanakan) 
(dalam Moenir, 2006:166). 

 

Memperhatikan pendapat para ahli di atas, bahwa konsep 

efektivitas merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional, 

artinya dalam mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan 

dasar ilmu yang dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah 

pencapaian tujuan. Kata efektif sering dicampuradukkan dengan kata 

efisien walaupun artinya tidak sama, sesuatu yang dilakukan secara 

efisien belum tentu efektif.  

Menurut pendapat Markus Zahnd dalam bukunya Perancangan 

Kota Secara Terpadu mendefinisikan efektivitas dan efisiensi, sebagai 

berikut:  

“Efektivitas yaitu berfokus pada akibatnya, pengaruhnya atau 

efeknya, sedangkan efisiensi berarti tepat atau sesuai untuk 
mengerjakan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, 

tenaga dan biaya” (Zahnd, 2006:200). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa efektivitas lebih 

memfokuskan pada akibat atau pengaruh sedangkan efisiensi 

menekankan pada ketepatan mengenai sumber daya, yaitu mencakup 

anggaran, waktu, tenaga, alat dan cara supaya dalam pelaksanaannya 

tepat waktu. Lebih lanjut menurut Agung Kurniawan dalam bukunya 
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Transformasi Pelayanan Publik mendefinisikan efektivitas, sebagai 

berikut:  

“Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi 

(operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi 
atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan 
diantara pelaksanaannya” (Kurniawan, 2005:109). 

 
Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka 

secara singkat pengertian daripada efisiensi dan efektivitas adalah, 

efisiensi berarti melakukan atau mengerjakan sesuatu secara benar, 

“doing things right”, sedangkan efektivitas melakukan atau mengerjakan 

sesuatu tepat pada sasaran “doing the right things”. Tingkat efektivitas itu 

sendiri dapat ditentukan oleh terintegrasinya sasaran dan kegiatan 

organisasi secara menyeluruh, kemampuan adaptasi dari organisasi 

terhadap perubahan lingkungannya.  

 

2.1.2 Ukuran Efektivitas 

Keluaran (output) yang dihasilkan lebih banyak bersifat keluaran 

(output) tidak berwujud (intangible) yang tidak mudah untuk dikuantifikasi, 

maka pengukuran efektivitas sering menghadapi kesulitan. Kesulitan 

dalam pengukuran efektivitas tersebut karena pencapaian hasil (outcome) 

seringkali tidak dapat diketahui dalam jangka pendek, akan tetapi dalam 

jangka panjang setelah program berhasil, sehingga ukuran efektivitas 

biasanya dinyatakan secara kualitatif (berdasarkan pada mutu) dalam 

bentuk pernyataan saja (judgement), artinya apabila mutu yang dihasilkan 

baik, maka efektivitasnya baik pula. 
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Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. 

Ballachey dalam bukunya Individual and Society yang dikutip Sudarwan 

Danim dalam bukunya Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok 

menyebutkan ukuran efektivitas, sebagai berikut: 

1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa 
kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. 

Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara 
masukan (input) dengan keluaran (output).  

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas 

ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan 
dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu). 

3. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang 
kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan 
kreativitas dan kemampuan. 

4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi 
dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling 

memiliki dengan kadar yang tinggi. 
(dalam Danim, 2004:119-120). 

 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran daripada efektifitas 

harus adanya suatu perbandingan antara masukan dan keluaran, ukuran 

daripada efektifitas harus adanya tingkat kepuasan dan adanya 

penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intensitas yang tinggi, 

artinya ukuran daripada efektivitas adanya keaadan rasa saling memiliki 

dengan tingkatan yang tinggi. 

Membahas masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi 

tergantung dari sudut terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Menurut 

pendapat Cambell yang dikutip oleh Richard M. Steers dalam bukunya 

Efektivitas Organisasi menyebutkan beberapa ukuran daripada efektivitas, 

yaitu: 
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1. Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi;  
2. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan; 
3. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan 

kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan 
baik; 

4. Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi 
terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut; 

5. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah 

semua biaya dan kewajiban dipenuhi; 
6. Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi 

sekarang dan masa lalunya; 
7. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya 

sepanjang waktu; 

8. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat 
pada kerugian waktu; 

9. Semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal 
pencapaian tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, 
kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki; 

10. Motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu 
untuk mencapai tujuan; 

11. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling 
menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, 
berkomunikasi dan mengkoordinasikan; 

12. Keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk 
mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk 

mencegah keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan; 
(dalam Steers, 1985:46-48).  

 

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka 

ukuran efektivitas merupakan suatu standar akan terpenuhinya menge nai 

sasaran dan tujuan yang akan dicapai. Selain itu, menunjukan pada 

tingkat sejauh mana organisasi, program/kegiatan melaksanakan fungsi-

fungsinya secara optimal.  

Studi tentang efektivitas bertolak dari variabel-variabel artinya 

konsep yang mempunyai variasi nilai, dimana ni lai-nilai tersebut 

merupakan ukuran daripada efektivitas. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sudarwan Danim dalam bukunya Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas 
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Kelompok yang menyebutkan beberapa variabel yang mempengaruhi 

efektivitas, yaitu: 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Yaitu variabel pengelola yang mempengaruhi variabel terikat yang 
sifatnya given dan adapun bentuknya, sebagai berikut: 

d. Struktur yaitu tentang ukuran; 

e. Tugas yaitu tugas dan tingkat kesulitan; 
f. Lingkungan yaitu keadaan fisik baik organisasi, tempat kerja 

maupun lainnya; 
g. Pemenuhan kebutuhan yaitu kebutuhan fisik organisasi, 

kebutuhan di tempat kerja dan lain-lain. 

2. Variabel terikat (dependent variable) 
Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi atau dapat diikat oleh 

variabel lain dan berikut adalah contoh dari variabel terikat, yaitu:  
a. Kecepatan dan tingkat kesalahan pengertian; 
b. Hasil umum yang dapat dicapai pada kurun waktu tertentu. 

3. Variabel perantara (interdependent variable)  
Yaitu variabel yang ditentukan oleh suatu proses individu atau 

organisasi yang turut menentukan efek variabel bebas. 
(Danim, 2004:121-122). 

 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka hal-hal yang 

mempengaruhi efektivitas adalah ukuran, tingkat kesulitan, kepuasan, 

hasil dan kecepatan serta individu atau organisasi dalam melaksanakan 

sebuah kegiatan/program tersebut. Disamping itu adanya evaluasi apabila 

terjadi kesalahan pengertian pada tingkat produktivitas yang dicapai, 

sehingga akan tercapai suatu kesinambungan (sustainabillity). 

 

2.1.3 Faktor-Faktor Pendukung Efektivitas 

Banyak pendapat yang mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektifitas organisasi, namun pada dasarnya pendapat-

pendapat tersebut telah terangkum dalam hasil penelitian Richard M. 
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Steers, seperti teori mengenai pembinaan organisasi yang menekankan 

adanya perubahan yang berencana dalam organisasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektifitas organisasi. Jadi keberhasilan pembinaan 

organisasi akan mengakibatkan keberhasilan organisasi. (Steers, 200, 

1985)  

Lain halnya yang dikemukanan oleh Dydiet Hardjito yang 

mengemukakan bahwa keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuannya dipengaruhi oleh komponen-komponen organisasi yang meliputi 

(1) struktur, (2) tujuan; (3) manusia, (4) hukum (5) prosedur 

pengoperasian yang berlaku; (6) teknologi, (7) lingkungan, (8) 

kompleksitas (9) spesialisasi; (10) kewenangan; (11) pembagian tugas 

(Hardjito, 2001).  

Dalam mencapai efektifitas suatu organisasi sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang berbeda-beda tergantung pada sifat dan bidang 

kegiatan atau usaha suatu organisasi. Sejalan dengan hal tersebut maka 

Komberly dan Rottman berpendapat bahwa efektifitas organisasi 

ditentukan oleh lingkungan, teknologi, pilihan strategi, proses dan kultur. 

(Dalam Gibson, 1995).  

Suatu pendekatan didalam arti bagaimana pendekatan atau teori 

terhadap pencapaian suatu tujuan. Persepektif efektifitas menekankan 

tentang peran sentral dari pencapaian tujuan organisasi, dimana dalam 

menilai organisasi apakah dapat bertahan hidup maka dilakukan evaluasi 

yang relevan bagi suatu tujuan tertentu.  
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Demikian banyak rangkaian kriteria yang digunakan untuk 

mengevaluasi efektifitas organisasi seperti apa yang dikemukakan diatas, 

akan tetapi untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kriteria 

adalah sangat sulit sekali, karena harus melihat pada hasil-hasil penelitian 

terdahulu. Dengan dikemukakannya empat faktor yang berpengaruh 

terhadap efektifitas organisasi oleh Steers, dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 Faktor‐faktor Penyumbang Efektifitas Organisasi 

KARAKTERISTIK 
ORGANISASI 

KARAKTERISTIK 
LINGKUNGAN 

KARAKTERISTIK 

PEKERJA 

KARAKTERISTIK 
PRAKTEK 

MANAJEMEN 

 
1. Struktur : 
 Desentralisai 
 Spesialisasi 
 Formalisasi 
 Rentang 

Kendali 
2. Teknologi : 
 Operasi 
 Bahan 

 Pengetahuan 

 

 
1. Ekstern : 
 Kekomplekan 
 Kestabilan 
 Ketidaktentuan 

2. Intern : 
 Orientasi pada 

karya 
 Pekerja sentris 
 Orientasi pada 

imbalan 
 Hukuman 
 Keamanan vs 

resiko 
 Keterbukaan 

vs pertahanan 

 

 
1. Keterikatan pada 

organisasi : 
 
 Ketertarikan 

Kemantapan 
kerja 

 Keikatan 
(komitmen) 

2. Prestasi kerja : 
 Motivasi 
 Tujuan 
 Kebutuhan 
 Kemampuan 

 Kejelasan peran 

 

 
1. Penyusunan 

tujuan 
strategis 

2. Pencarian 
pemanfaatan 
dan sumber 
daya 

3. Menciptakan 
lingkungan 
prestasi 

4. Kepemimpina
n dan 
pengambilan 

5. Inovasi dan 
adaptasi 
organisasi 
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Adapun pengaruh 4 faktor tersebut terhadap efektifitas organisasi sebagai 

berikut:  

1) Karakteristik Organisasi  

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi. Struktur 

diartikan sebagai hubungan yang relatif tetap sifatnya, merupakan cara 

suatu organisasi menyusun orang-orangnya untuk menciptakan sebuah 

organisasi yang meliputi faktor-faktor seperti deentralisasi pengendalian, 

jumlah spesialisasi pekerjaan, cakupan perumusan interaksi antar pribadi 

dan seterusnya. Secara singkat struktur diartikan sebagai cara bagaimana 

orang-orang akan dikelompokkan untuk menyelesaikan pekerjaan.  

Teknologi menyangkut mekanisme suatu organisasi untuk 

mengubah masukan mentah menjadi keluaran jadi. Teknologi dapat 

memiliki berbagai bentuk, termasuk variasi-variasi dalam proses 

mekanisme yang digunakan dalam produksi, variasi dalam pengetahuan 

teknis yang dipakai untuk menunjang kegiatan menuju sasaran. Ciri 

organisasi yang berupa struktur organisasi meliputi faktor luasnya 

desentralisasi. Faktor ini akan mengatur atau menentukan sampai sejauh 

mana para anggota organisasi dapat mengambil keputusan. Faktor 

lainnya yaitu spesialisasi pekerjaan yang membuka peluang bagi para 

pekerja untuk mengembangkan diri dalam bidang keahliannya sehingga 

tidak mengekang daya inovasi mereka.  

Faktor formalisasi berhubungan dengan tingkat adaptasi organisasi 

terhadap lingkungan yang selalu berubah, semakin formal suatu 
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organisasi semakin sulit organisasi tersebut untuk beradaptasi terhadap 

lingkungan. Hal tersebut berpengaruh terhadap efektifitas organisasi 

karena faktor tersebut menyangkut para pekerja yang cendenrung lebih 

terikat pada organisasi dan merasa lebih puas jika mereka mempunyai 

kesempatan mendapat tanggung jawab yang lebih besar dan 

mengandung lebih banyak variasi jika peraturan dan ketentuan yang ada 

dibatasi seminimal mungkin.  

Harvey (dalam Steers, 1985) menemukan bahwa semakin mantap 

teknologi sebuah organisasi, makin tinggi pula tingkat penstrukturannya 

yaitu tingkat spesialisasi, sentralisasi, spesifikasi tugas dan lain-lain. 

Efektifitas organisasi sebagian besar merupakan hasil bagaimana tingkat 

Indonesia dapat sukses memadukan teknologi dengan struktur yang tepat. 

Keselarasan antara struktur dan teknologi yang digunakan sangat 

mendukung terhadap pencapaian tujuan organisasi.  

 

2) Karakteristik Lingkungan  

Karakteristik lingkungan ini mencakup dua aspek yaitu internal dan 

eksternal. Lingkungan internal dikenal sebagai iklim organisasi. Yang 

meliputi macam-macam atribut lingkungan yang mempunyai hubungan 

dengan segi-segi dan efektifitas khususnya atribut lingkungan yang 

mempunyai hubungan dengan segi-segi tertentu dari efektifitas khususnya 

atribut diukur pada tingkat individual.  
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Lingkungan eksternal adalah kekuatan yang timbul dari luar batas 

organisasi yang memperngaruhi keputusan serta tindakan di dalam 

organisasi seperti kondisi ekonomi, pasar dan peraturan pemerintah. Hal 

ini mempengaruhi: derajat kestabilan yang relatif dari lingkungan, derajat 

kompleksitas lingkungan dan derajat kestabilan lingkungan.  

Steers menyimpulkan dari penelitian yang dilakukan para ahli 

bahwa keterdugaan, persepsi dan reasionalitas merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi hubungan lingkungan. Dalam hubungan terdapat 

suatu pola dimana tingkat keterdugaan dari keadaam lingkungan disaring 

oleh para pengambil keputusan dalam organisasi melalui ketetapan 

persepsi yang tepat mengenai lingkungan dan pengambilan keputusan 

yang sangat rasional akan dapat memberikan sumbangan terhadap 

efektifitas organisasi. (Steers, 1985)  

3) Karakteristik Pekerja  

Karakteristik pekerja berhubungan dengan peranan perbedaan 

individu para pekerja dalam hubungan dengan efektifitas. Para individu 

pekerja mempunyai pandangan yang berlainan, tujuan dan kemampuan 

yang berbeda-beda pula. Variasi sifat pekerja ini yang sedang 

menyebabkan perilaku orang yang berbeda satu sama lain. Perbedaan 

tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap efektifitas organisasi. 

Dua hal tersebut adalah rasa keterikatan terhadap organisasi dan prestasi 

kerja individu.  
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Menurut Katz dan Kahn (Dalam Steers, 1985), peranan tingkah 

laku dalam efektifitas organisasi harus memenuhi tiga persyaratan 

sebagai berikut:  

a. Setiap organisasi harus mampu membawa dan mempertahankan 

suatu armada kerja yang mantap yang terjadi dari pekerja pria dan 

wanita yang terampil. Berarti di samping mengadakan penerimaan 

dari penempatan pegawai, organisasi juga harus mampu 

memelihara para pekerja dengan imbalan yang pantas dan 

memadai sesuai dengan kontribusi individu dan yang relevan bagi 

pemuasan kebutuhan individu.  

b. Organisasi harus dapat menikmati prestasi peranan yang dapat 

diandalkan dari para pekerjanya. Sering terjadi manajer puncak 

yang seharusnya memikul tanggung jawab utama dalam 

merumuskan kebijakan perusahaan, membuang terlalu banyak 

waktu untuk keputusan dan kegiatan sehari‐hari yang sepele dan 

mungkin menarik, akan tetapi tidak relevan dengan perannya 

sehingga berkurang waktu yang tersedia bagi kegiatan ke arah 

tujuan yang lebih tepat. Setiap anggota bukan hanya harus 

bersedia berkarya, tetapi juga harus bersedia melaksanakan tugas 

khusus yang menjadi tanggung jawab utamanya .  

Di samping prestasi peranan yang dapat diandalkan organisasi 

yang efektif menuntut agar para pekerja mengusahakan bentuk tingkah 

laku yang spontan dan inovatif, job description tidak akan dapat secara 
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mendetail merumuskan apa yang mereka kerjakan setiap saat, karena bila 

terjadi keadaan darurat atau luar biasa individu harus mampu bertindak 

atas inisiatif sendiri dan atau luar biasa individu harus mampu bertindak 

atas inisiatif sendiri dan atau mengambil keputusan dan mengadakan 

tanggapan terhadap yang paling baik bagi organisasinya.  

4) Kebijakan dan praktek manajemen  

Karena manajer memainkan peranan sentral dalam keberhasilan 

suatu organisasi melalui perencanaan, koordinasi dan memperlancar 

kegiatan yang ditujuan ke arah sasaran. Kebijakan yang baik adalah 

kebijakan tersebut secara jelas membawa kita ke arah tujuan yang 

diinginkan. Pada intinya manajemen adalah tentang memutuskan apa 

yang harus dilakukan kemudian melaksanakannya melalui sumber daya 

manusia yang ada.  

Dari faktor kebijakan dan praktek manajemen ini, sedikitnya 

diindentifikasikan menjadi enam variabel yang menyumbang efektifitas 

yaitu: 1) penyusunan tujuan strategis, 2) pencarian dan pemanfaatan 

sumber daya, 3) menciptakan lingkungan prestasi, 4) proses komunikasi, 

5) kepemimpinan dan pengambilan keputusan dan 6) inovasi dan 

adaptasi.  

Berdasarkan penjelasan atas faktor-faktor di atas beserta variabelnya 

dapat dipahami demikian banyak faktor yang berpengaruh pada efektifitas 

suatu organisasi dapat dilihat atau ditinjau dari;  
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1. Struktur organisasi yaitu sistem pengelompokan pekerjaan yang 

ditata dalam suatu struktur agar organisasi tersebut dapat 

digerakan secara maksimal dalam suatu jalinan kerja yang efektif 

dan efisien. Elemen yang diperhatikan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kesesuaian penempatan individu pada struktur yang 

ada dengan kualifikasi pendidikan yang dimilikinya, dan bagaimana 

pemanfaatan teknologi dalam organisasi tersebut.  

2. Adanya kerjasama, merupakan unsur yang terpenting dalam 

organisasi, karena dengan adanya hubungan yang baik/kerjasama 

yang baik maka keberhasilan pencapaian tujuan organisasi akan 

lebih cepat. Kerjasama ini bukan hanya terjadi antara individu atau 

antara unit/bagian saja melainkan adanya kerjasama dengan dinas 

instansi terkait lainnya. Adanya kerjasama dengan dinas, instansi 

terkait lainnya akan dapat diketahui berbagai masukan tentang 

informasi dalam hal peningkatan pendapatan daerah. Elemen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kerjasama rutin yang 

dilakukan Inspektorat dengan instansi teknis lainnya.  

3. Kemampuan administratif pegawai, sebagai bentuk dari 

kemampuan sumber daya manusia merupakan unsur penentu 

dalam keberhasilan organisasi dalam produktivitas kerja. Sumber 

daya manusia dalam hal ini adalah pegawai, perlu terus 

dikembangkan baik dari segi pendidikan formalnya maupun 

pendidikan jenjang kariernya. Dengan kualitas pegawai yang 
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semakin meningkat diharapkan adanya perubahan kerja, etos kerja 

pegawai meningkat sehingga timbul rasa memiliki organisasi dan 

tercipta rasa kepuasan baik individu sendiri maupun keseluruhan 

organisasi. Elemen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kondisi pegawai menurut jenjang pendidikan formal, dan keadaan 

pegawai berdasarkan jenjang pendidikan karier.  

4. Perencanaan Program Kerja memegang peranan dalam memulai 

sesuatu kegiatan atau melakukan suatu pekerjaan. Perencanaan 

yang baik merupakan perencanaan yang melibatkan baik unsur-

unsur pimpinan maupun bawahan dalam menentukan kebijakan 

manajemen organisasi. Bukan hanya keterlibatan bawahan saja 

melainkan dalam menyusun suatu rencana program kerja 

memperhatikan faktor-faktor baik internal maupun eksternal dalam 

membahas suatu perencanaan yang sifatnya strategik. Elemen 

yang dianalisis adalah deskripsi program kerja masing-masing 

bagian, dan pertemuan rutin yang membahas mengenai 

pelaksanaan tugas.  

5. Kepuasan kerja merupakan suatu kondisi yang dirasakan oleh 

seluruh anggota organisasi yang mampu memberikan kenyamanan 

dan motivasi bagi peningkatan kinerja organisasi secara 

keseluruhan untuk mencapai efektifitas organisasi. Elemen yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah lamanya penyelesaian 

pekerjaan yang dilakukan karyawan dan sistem insentif yang 
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diberlakuan bagi anggota organisasi yang berprestasi atau 

melakukan pekerjaan yang melebihi beban kerja yang ada. 

 

2.2 Konsep e-lelang  

e-Lelang (e-tendering), adalah sebuah sistem yang akan 

mengadakan proses pelelangan umum secara elektronik untuk 

mendapatkan barang atau jasa. Proses penawaran harga dilakukan satu 

kali pada hari, tanggal, dan waktu yang telah ditentukan dan disepakati 

dalam dokumen pengadaan untuk mencari harga terendah tanpa 

mengabaikan kualitas dan sasaran yang telah ditetapkan. e-Lelang 

biasanya digunakan untuk pengadaan barang/jasa yang memerlukan 

evaluasi teknis untuk mendapatkan kualitas terbaik dan evaluasi harga 

untuk mendapatkan harga yang wajar. Proses pengadaan barang atau 

jasa yang melalui e-Lelang adalah pekerjaan konstruksi, pengadaan 

barang dengan variasi kualitas yang beragam, dan jasa pemborongan 

nonkonstruksi. e-Lelang terdiri dari e-Lelang Umum (Regular e-Tendering) 

dan e-Penerimaan Berulang (Reverse e-Tendering). 

Penerapan e-Lelang di Pemerintah Kota Bandung di jalankan oleh 

UPT Bandung Elektronic Procurement atau Lembaga Pelelangan Secara 

Elektronik (LPSE) Bappeda Kota Bandung. LPSE adalah unit kerja yang 

dibentuk di berbagai instansi dan pemerintah daerah untuk melayani Unit 

Layanan Pengadaan (ULP) atau Panitia/Pokja ULP Pengadaan yang akan 

melaksanakan pengadaan secara elektronik. Seluruh ULP dan 
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Panitia/Pokja ULP Pengadaan dapat menggunakan fasilitas LPSE yang 

terdekat dengan tempat kedudukannya. LPSE melayani registrasi 

penyedia barang dan jasa yang berdomisili di wilayah kerja LPSE yang 

bersangkutan.  

Berdasarkan pengalaman sejak tahun 2004 dalam hal 

pemberlakuan Keppres No. 80 Tahun 2003, efisiensi akan akan tercapai 

apabila proses pengadaan barang/jasa berlangsung secara transparan 

dan diikuti oleh sejumlah peserta pengadaan yang cukup banyak serta 

mengedepankan proses persaingan yang sehat.  

Pengadaan barang/jasa secara elektronik (e-procurement) akan 

meningkatkan transparansi, sehingga persaingan sehat antar pelaku 

usaha dapat lebih cepat terdorong. Dengan demikian optimalisasi dan 

efisiensi belanja negara segera dapat diwujudkan. Pengadaan 

barang/jasa secara elektronik (e- procurement) yang diterapkan 

merupakan sistem pengadaan barang/jasa yang proses pelaksanaannya 

dilakukan secara elektronik dengan memanfaatkan fasilitas teknologi 

komunikasi dan informasi, dan sistem aplikasi serta layanan pengadaan 

elektronik yang disediakan oleh Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

(LPSE) Nasional. Metode pemilihan penyedia barang/jasa secara 

elektronik yang sudah digunakan saat ini adalah e-lelang umum (e-regular 

tendering). Metode pemilihan lainnya akan diterapkan secara bertahap 

sesuai dengan pengembangan sistem dan aplikasi pengadaan elektronik 

serta kerangka hukum yang menopangnya. 


